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ABSTRACT

Animal performances could be determined not only by body weight but also by
investigating body measurements. This study was aimed to determine the range of the Body
Size Index (BSI), scrotal circumference and horn size of boerka goat fed with balancing of
different energy-protein. Thirty-six of boerka goats aged 5 month was used. Completely
Randomized Design (CRD) was used with six different energy-protein balance feed
treatments: P; (63.10% TDN; 13.00% CP), P, (62.69% TDN; 15% CP), P; (65.00% TDN;
13.00% CP), P4 (65.00% TDN; 15.00% CP), Ps (70.00% TDN; 13.00% CP) dan Pg (70.00%
TDN; 15.00% CP). Data were analyzed by one-way analysis of variance (ANOVA) and
continued with Duncan's multiple distance test if there were differences. The results showed
significant effect (P<0.05) for body length but did not have significant effect (P>0.05) on
chest circumference, scrotal circumference, horn length and BSI. The best BSI value was
obtained from feeding with a TDN 62.69% and protein 15.00%. BSI had correlation with
scrotal circumference but not with horn length.

Key words: Body Size Index (BSI), scrotal circumference, horn length, boerka, energy-
protein balance

ABSTRAK

Performans ternak tidak hanya dapat ditentukan dengan bobot badan tetapi juga dengan
melihat ukuran-ukuran tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kisaran nilai Indeks
Ukuran Tubuh (IUT), lingkar skrotum dan panjang tanduk kambing Boerka yang diberi pakan
dengan imbangan energi protein berbeda. Ternak yang digunakan dalam dalam penelitian ini
adalah kambing boerka jantan umur 5 bulan sebanyak 36 ekor. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan pakan imbangan energi-protein
berbeda yaitu: P, (63,10% TDN; 13,00% PK), P, (62,69% TDN; 15,00% PK), P; (65,00%
TDN; 13,00% PK), P, (65,00% TDN; 15,00% PK), Ps (70,00% TDN; 13,00% PK) dan Pg
(70,00% TDN; 15,00% PK). Data dianalisis dengan analysis of Variance (ANOVA) satu arah
dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan jika terdapat perbedaan. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian pakan memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) untuk ukuran
panjang badan tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap lingkar dada,
lingkar skrotum, panjang tanduk dan IUT. Ukuran nilai IUT terbaik diperoleh pada pemberian
pakan dengan imbangan TDN 62,69% dan protein 15,00%. IUT berkorelasi dengan lingkar
skrotum tetapi tidak mempunyai korelasi dengan panjang tanduk.

Kata kunci: Indeks Ukuran Tubuh (IUT), lingkar skrotum, panjang tanduk, boerka,
imbangan energi-protein
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PENDAHULUAN

Kambing boerka merupakan kambing hasil persilangan antara kambing jantan boer
dan kambing betina lokal dari Indonesia yaitu kambing kacang. Keunggulan kambing
boer adalah mempunyai postur tubuh yang besar dengan pertumbuhan yang cepat (Malan
2000). Sedangkan kambing kacang memiliki keunggulan adaptif terhadap lingkungan dan
cocok untuk dikembangkan di Indonesia serta memiliki kemampuan prolifikasi yang
tinggi (Romjali et al. 2002) sehingga mudah untuk dikembangbiakkan. Dengan demikian,
keunggulan-keunggulan tersebut terdapat pada kambing Boerka yang merupakan hasil
persilangannya.

Keunggulan yang diperoleh tentunya dipengaruhi juga oleh pakan. Pakan yang
diberikan pada ternak akan berpengaruh terhadap performans ternak tersebut antara lain
bobot badan, pertumbuhan dan kemampuan reproduksi. Kualitas pakan yang baik akan
menghasilkan performans ternak yang baik pula. Kandungan nutrisi pakan harus
memenuhi kebutuhan yang diperlukan agar produksinya optimal. Imbangan kandungan
energi dan protein dalam pakan sangat berpengaruh terhadap performans produksi
kambing boerka fase pertumbuhan sebagai ternak yang digunakan dalam penggemukan
untuk menghasilkan capaian bobot badan yang maksimal.

Performans kambing boerka dapat ditentukan dengan melihat ukuran-ukuran tubuh.
Lingkar dada dan panjang badan merupakan penduga bobot badan terbaik jika
menggunakan dua peubah (Zurahmah & The 2011). Lingkar dada dan panjang badan
dapat digunakan untuk menentukan Indeks Ukuran Tubuh (IUT) ternak. Semakin besar
nilai IUT menunjukkan kondisi ternak semakin gemuk. Lingkar dada dan panjang badan
mempunyai korelasi yang erat dengan bobot badan (Niam 2012). Performans kambing
juga bisa dilihat dari panjang tanduk yang tumbuh sepasang di kepala. Panjang tanduk
kambing jantan lebih besar daripada kambing betina. Tanduk digunakan sebagai alat
untuk mengalahkan ternak lainnya dalam mendapatkan makanan atau mengawini induk.
Pertumbuhan tanduk dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ektrinsik.
Faktor intrinsik antara lain status genetik dan reproduksi. Sedangkan faktor ektrinsik
antara keadaan geografi lingkungan dan pakan yang dikonsumsi (Steeve et al. 1998).
Dengan demikian, pemberian pakan dengan imbangan energi-protein berbeda
diperkirakan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanduk.

Selain itu, performans reproduksi kambing jantan bisa dilihat lingkar skrotum. Hasil
penelitian Bintara (2009) menyatakan bahwa lingkar skrotum berkorelasi sangat nyata
dengan volume sperma. Ukuran lingkar skrotum dipengaruhi oleh tingkat pemberian
pakan, umur, berat badan dan tinggi badan (Bourdon & Brinks 1986). Lebih lanjut lagi
Kaithoab et al. (1998) menyatakan bahwa pada kambing ukuran lingkar skrotum
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan berat badan. Jika berat badan dipengaruhi
oleh nutrisi pakan, maka ukuran lingkar skrotum pun dapat dipastikan oleh pakan.
Pemberian imbangan energi-protein pada pakan berpengaruh pada berat badan. Yustendi
et al. (2013) melaporkan bahwa ukuran lingkar skrotum Kambing PE umur 18-24 bulan
adalah 20-25 cm.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan dengan
imbangan energi-protein yang berbeda terhadap IUT, lingkar skrotum dan panjang
tanduk. Oleh karena minimnya informasi tentang pengaruh pemberian pakan terhadap
ukuran-ukuran tubuh tertentu, sehingga perlu dilakukan penelitian kambing Boerka fase
pertumbuhan.
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MATERI DAN METODE

Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 2018 di Kandang Percobaan Loka
Penelitian Kambing Potong Sei Putih. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu
dilakukan adaptasi pemberian pakan selama 3 minggu untuk memperkenalkan dan
membiasakan pakan perlakuan kepada ternak. Selanjutnya adalah perlakuan dan
pengambilan data selama 6 bulan dengan melakukan pengukuran terhadap parameter
tertentu.

Ternak percobaan

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing boerka jantan sebanyak
36 ekor berumur seragam yaitu 5 bulan yang diambil berdasarkan data kelahiran ternak.
Rata-rata bobot badan ternak adalah 11,2+1,33 kg. Ternak dibagi ke dalam 6 perlakuan
sehingga setiap perlakuan terdiri dari 6 ekor kambing jantan boerka.

Kandang

Penelitian ini menggunakan kandang individu berukuran (1 x 0,5 x 0,8) m yang
dilengkapi dengan bak pakan dan ember untuk tempat minum. Dinding kandang dan bak
pakan terbuat dari kayu papan sedangkan alas kandang terbuat dari besi berdiameter 7 cm
dengan jarak rapatan 1 cm yang memudahkan kotoran langsung jatuh ke lantai. Tinggi
kandang dari lantai ke alas kandang adalah 0,5 m sehingga memudahkan dalam
membersihkan kotoran ternak.

Pakan

Pakan yang diberikan selama penelitian adalah pakan komplit berbentuk konsentrat
dengan kandungan energi protein yang berbeda. Bahan penyusun penyusun konsentrat
terdiri dari bungkil inti sawit, tepung kedelai, Destillers Dried Grains with Solubles
(DDGS), onggok, gaplek, molases, daun indigofera dan pelepah sawit. Konsentrat dan air
minum diberikan secara ad libitum. Pakan terdiri dari enam perlakuan dengan imbangan
energi-protein berbeda: pakan dengan kandungan energi 63,10% dan protein 13,00% (P,);
pakan dengan kandungan energi 62,69% dan protein 15,00% (P,); pakan dengan
kandungan energi 65,00% dan protein 13,00% (P3); pakan dengan kandungan energi
65,00% dan protein 15,00% (P,4); pakan dengan kandungan energi 70,00% dan protein
13,00% (Ps); pakan dengan kandungan energi 70,00% dan protein 15,00 (Pg). Adapun
susunan dan kandungan nutrisi konsentrat tiap perlakuan tertera pada Tabel 1.

Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Timbangan kapasitas 10 kg dengan ketelitian 20 gram untuk menimbang bahan
pakan sebelum pencampuran konsentrat
2. Timbangan duduk kapasitas 2 kg dengan keteliatian 10 gram untuk menimbang
konsentrat yang diberikan pada ternak serta sisa konsentrat yang tidak dimakan
3. Ember kecil untuk tempat minum ternak
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4. Meteran kain dengan panjang 1 meter untuk mengukur lingkar dada, panjang
badan, panjang tanduk dan lingkar skrotum.

Tabel 1. Susunan ransum perlakuan dan kompaosisi nutrisi

Uraian Perlakuan

P ) Ps P, Ps Ps
Bahan ransum (%)
Indigofera 30,00 30,00 30,00 27,00 20,00 20,00
Pelepah sawit 5,00 5,00 5,00 4,00 3,00 3,00
Bungkil inti sawit 20,00 25,50 15,00 19,00 6,50 6,50
Solid 21,00 20,00 12,00 15,00 5,00 5,00
Bungkil kedelai 2,00 3,00 4,00 5,00 8,00 11,00
DDGS 4,00 7,00 7,00 10,00 12,00 14,00
Onggok 12,00 3,50 23,00 15,00 20,50 17,50
Gaplek 21,00 18,00
Molases 5,00 5,00 3,00 4,00 3,00 4,00
Ultra mineral 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30
Tepung kerang 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Garam 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Komponen nutrien (%)
Bahan kering 92,14 92,11 92,50 92,23 92,78 92,76
Protein kasar 13,00 15,00 13,00 15,00 13,00 15,00
Lemak kasar 7,10 7,71 5,90 6,64 4,06 4,14
Serat kasar 22,88 22,57 22,40 21,39 16,26 15,90
TDN 63,10 62,69 65,00 65,00 70,00 70,00

Peubah yang diamati
Indeks ukuran tubuh (1UT)

Indeks ukuran tubuh (IUT) merupakan perbandingan antara panjang badan dan
lingkar dada (Khargaria et al. 2015). Kisaran nilai IUT dapat mencerminkan kondisi
ternak: gemuk (0,94-1,04), sedang (0,83-0,93) dan (0,74-0,83). Pengukuran lingkar dada
dan panjang tanduk mengacu kepada Fajemilehin & Saloko (2008) yang menyatakan
bahwa lingkar dada diukur dengan melingkarkan pita ukur pada dada tepatnya di
belakang kaki depan sedangkan panjang badan diukur dari tonjolan tulang duduk dekat
ekor sampai tonjolan pundak (occipital protuberance) dengan posisi kaki ternak lurus.
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Lingkar skrotum

Lingkar skrotum merupakan lingkar tengah kedua testis yang ada di dalam skrotum.
Lingkar skrotum diukur dengan cara memijat testis ke arah bagian luar kemudian pita
ukur dilingkarkan pada bagian skrotum yang memiliki lingkaran paling luas (Pezzanite et
al. 2004).

Panjang tanduk

Tanduk merupakan keratin dan protein yang menggulung tulang di dalamnya yang
tumbuh pada bagian kepala ternak. Panjang tanduk diukur dari pangkal sampai ujung
tanduk mengikuti arah tumbuhnya menggunakan pita ukur (Otsuka et al. 1982).

Rancangan penelitian dan analisis data

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan.
Masing-masing perlakuan diulangi sebanyak enam Kkali. Data ukuran lingkar dada,
panjang badan, lingkar skrotum dan panjang tanduk dianalisis dengan analysis of varian
(ANOVA) satu arah kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan jika
terdapat perbedaan (Steel & Torrie 1990). Pengujian korelasi IUT terhadap lingkar
skrotum dan panjang tanduk menggunakan analisis korelasi dengan program SPSS versi
16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan pakan terhadap ukuran lingkar dada, panjang badan, lingkar
skrotum dan panjang tanduk

Rataan pengaruh perlakuan pakan dengan imbangan energi dan protein yang
berbeda terhadap parameter terukur pada kambing boerka jantan fase pertumbuhan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan pakan dengan imbangan energi-protein yang berbeda terhadap
lingkar dada, panjang badan, lingkar skrotum dan panjang tanduk

. ] Perlakuan .
Peubah yang diamati Sig.
Pl PZ P3 P4 P5 P6
Lingkar dada (cm) 70,67 72,2 72,5 72,5 73,17 72,83 0,74
Panjang badan (cm) 72,31 72,559 56,17° 5550 67,09° 57,83* 0,01
Lingkar skrotum (cm) 24,17 26,4 235 245 24,67 2433 09
Panjang tanduk (cm) 18,33 19,8 19,83 21,83 18 20,5 0,95
Indeks ukuran tubuh 1,01 1,03 0,80 0,79 0,93 0,79 0,99

Superscript huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pakan tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap lingkar dada. Rataan lingkar dada kambing boerka semua perlakuan lebih besar
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daripada kambing kacang dewasa yaitu 67,6 cm (Batubara et al. 2006) tetapi lebih kecil
dari lingkar dada kambing PE yaitu 75,51 cm (Sodig 2009). Ukuran lingkar dada
kambing boerka dalam penelitian ini lebih besar daripada pejantan boer Indonesia umur 1
tahun Grade 1 yaitu 68,8 cm (Suryani 2016). Lingkar dada kambing Boerka dalam
penelitian memiliki ukuran yang hampir sama dengan kambing Boer jantan umur 8-9
bulan yang dilakukan oleh Keith et al. (2009) yaitu 75,3+4,87 cm. Menurut Purwanti et
al. (2019) lingkar dada dipengaruhi oleh 2 aspek yaitu pertumbuhan ukuran tulang rusuk
dada dan pertumbuhan jaringan otot. Imbangan energi-protein dalam penelitian ini tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap kedua aspek tersebut.

Perlakuan pakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap
panjang badan. Perlakuan P, dan P, dengan energi 62,69% dan protein 15% merupakan
panjang badan tertinggi yaitu mencapai 72,31 dan 72,59 cm hampir sama dengan rataan
kambing Boer yaitu 64,6+6,2 cm (Keith et al. 2009). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Syawal (2010) yang menyatakan bahwa performans kambing Boerka memiliki
sifat kuantitatif lebih besar daripada kambing kacang tetapi lebih kecil daripada
performans kambing Boer. Berdasarkan rumus, panjang badan berkorelasi positif dengan
IUT. Semakin panjang ukuran badan, maka semakin besar pula nilai IUT atau dengan
kata lain ternak semakin gemuk.

Perlakuan pemberian pakan pada penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap ukuran lingkar skrotum. Rataan lingkar skrotum kambing Boerka
yang diperoleh adalah 24,60+0,97 cm hampir sama dengan kambing Boer yaitu
26,4+2,59 cm (Keith et al. 2009). Hal ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yustendi et al. (2013) yang menyatakan bahwa pemberian ransum tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap lingkar skrotum. Lebih lanjut dikemukakan untuk melihat
pertambahan lingkar skrotum yang nyata dapat diberikan bahan aditif dalam ransum
dengan imbangan energi-protein yang lebih tinggi berturut-turut yaitu 78% dan 18%.

Hasil analisis variansi perlakuan pakan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap panjang tanduk. Namun, secara numerik, perlakuan P, menunjukkan
nilai u 21,83 cm. Rataan panjang tanduk kambing Boerka pada penelitian adalah 19,72
cm lebih besar 2 kali panjang tanduk kambing kacang dewasa yang hanya 7,8 cm dan
juga lebih panjang dari kambing jantan dewasa Peranakan Ettawa yaitu 15 cm (Batubara
et al. 2006).

Pemberian perlakuan pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap nilai IUT. Hasil hitung IUT menunjukkan perlakuan pakan P; dan P,
menghasilkan kambing kategori gemuk, perlakuan pakan Ps menghasilkan kambing
kategori sedang dan pakan perlakuan Ps, P4 dan P menghasilkan kambing kategori kurus.
Pakan perlakuan P, menghasilkan nilai IUT dan mendekati nilai IUT tertinggi yaitu 1,03.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mathius et al. (2002) terhadap
kambing PE yang menyatakan bahwa respon tertinggi penampilan ternak diperoleh pada
pakan dengan taraf energi rendah dan protein tinggi dan berlaku sebaliknya.

Korelasi IUT dengan lingkar skrotum dan panjang tanduk

Korelasi antara IUT, lingkar skrotum dan panjang tanduk disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Korelasi IUT, lingkar skrotum dan panjang tanduk

Uraian IuT Lingkar Skrotum Panjang Tanduk
IuT 0,619 -0,657

Lingkar Skrotum 0,619 0,011

Panjang Tanduk -0,657 0,011

Berdasarkan Tabel 3, terdapat korelasi antara lingkar skrotum dan IUT dengan nilai
0,619. Angka tersebut menunjukkan kuatnya korelasi antara lingkar skrotum dan IUT.
Secara numerik, lingkar skrotum perlakuan P, mencapai nilai paling besar yang
sebanding dengan nilai IUT perlakuan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Hastono
& Arifin (2006) yang menyatakan bahwa lingkar skrotum domba Garut sebanding
dengan bobot badan. Semakin besar bobot badan maka semakin besar pula lingkar
skrotumnya.

Korelasi antara panjang tanduk dan Indeks Ukuran Ternak (IUT) bernilai -0,657
yang menunjukkan bahwa korelasinya sangat lemah atau dapat dikatakan tidak ada
hubungan antara panjang tanduk dan IUT. Demikian juga korelasi antara panjang tanduk
dan lingkar skrotum bernilai 0.011 yang menunjukkan Kkorelasinya lemah. Tidak
menunjukkan korelasi antara panjang tanduk dengan IUT dan lingkar skrotum dalam
penelitian ini dimungkinkan karena tanduk masih tumbuh secara optimal seiring dengan
umur ternak yang masih di bawah 1 tahun sebagaimana hasil penelitian Steeve at al.
(1998) yang melakukan penelitian pada kambing Gunung (Oreamnus americanus) dan
menyatakan bahwa ukuran tanduk masih tumbuh optimal sampai ternak berumur 1,5
tahun, menurun 93% pada umur 3 tahun dan tidak akan tumbuh signifikan pada umur 5
tahun.

KESIMPULAN

Pemberian pakan dengan imbangan energi —protein berbeda memberikan pengaruh
yang nyata terhadap panjang badan tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap lingkar dada, lingkar skrotum dan panjang tanduk. IUT terbaik diperoleh pada
pemberian pakan dengan imbangan energi 62,69% dan protein 15% dengan nilai 1,03.
Nilai IUT berkorelasi dengan lingkar skrotum tetapi tidak terdapat korelasi dengan
panjang tanduk.
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